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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu perangkat 

penting yang berfungsi untuk mendukung pembangunan ekonomi di wilayah 

pedesaan. Melalui pengelolaan yang baik, BUMDes dapat menjadi motor 

penggerak ekonomi lokal, memberdayakan masyarakat, serta mengoptimalkan 

potensi sumber daya desa yang ada. Dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan, BUMDes memiliki peran strategis untuk menjaga 

keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.  

Desa Mamar, seperti banyak desa lainnya di Indonesia, memiliki 

potensi sumber daya alam dan manusia yang dapat dikembangkan melalui 

pengelolaan BUMDes yang inovatif dan terencana. Namun, pengelolaan 

BUMDes sering kali menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

kapasitas manajemen, minimnya dukungan teknologi, serta kurangnya 

partisipasi masyarakat. Tantangan-tantangan ini perlu diatasi agar BUMDes 

dapat berkontribusi maksimal terhadap pembangunan berkelanjutan.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

pengelolaan BUMDes yang efektif di Desa Mamar, dengan fokus pada 

identifikasi faktor-faktor kunci keberhasilan dan hambatan yang dihadapi. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis 

untuk mendukung pengelolaan BUMDes yang berkelanjutan, sehingga mampu 

memberikan dampak positif bagi ekonomi, sosial, dan lingkungan desa.  
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1.2 Fenomena Lanjut 

Berikut adalah fenomena terkait tentang strategi pemasaran untuk 

penjualan dan pemberdayaan ekonomi Desa pada Bumdes di Desa Mamar 

Kecamatan Amuntai Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

1. Kendala Pengelolaan: Di banyak desa, termasuk Desa Mamar, 

pengelolaan BUMDes sering kali menghadapi kendala seperti kurangnya 

sumber daya manusia yang kompeten, keterbatasan akses teknologi, dan 

minimnya pemahaman tentang konsep pembangunan berkelanjutan.  

2. Potensi Desa yang Belum Tergarap Optimal: Desa Mamar memiliki 

berbagai potensi lokal, seperti produk-produk unggulan dan sumber daya 

alam, yang belum dimanfaatkan secara maksimal karena strategi 

pengelolaan yang belum efektif.  

3. Rendahnya Partisipasi Masyarakat: Salah satu fenomena yang umum 

terjadi adalah kurangnya partisipasi masyarakat dalam mendukung dan 

memanfaatkan keberadaan BUMDes, sehingga BUMDes sulit untuk 

berkembang.  

4. Kesenjangan Antara Tujuan dan Implementasi: Banyak BUMDes yang 

memiliki tujuan mendukung pembangunan berkelanjutan tetapi dalam 

praktiknya belum mampu mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dalam pengelolaan mereka.  

5. Pengaruh Globalisasi dan Digitalisasi: Globalisasi dan teknologi modern 

memberikan peluang sekaligus tantangan bagi BUMDes, termasuk Desa 

Mamar, untuk bersaing di pasar yang lebih luas dengan mengembangkan 

strategi yang berbasis teknologi.  
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Inilah Penomina yang ada dalam strategi pemasaran untuk penjualan dan 

pemberdayaan ekonomi desa pada bumdes di desa mamar, kecamtan amuntai 

selatan, kabupaten hulu sungai utara. 

1.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian mengenai strategi pengelolaan BUMDes (Badan 

Usaha Milik Desa) Menurut Sudarmanto dan Permadhi (2020), tujuan 

Pengelolaan Bumdes adalah untuk meningkatkan partisipasi dan kemandirian 

masyarakat desa dalam pembangunan ekonomi desa serta meningkatkan akses 

masyarakat desa terhadap lapangan kerja dan peluang usaha.untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan di Desa Mamar Kecamtan Amuntai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara dapat mencakup beberapa aspek penting. 

Berikut adalah beberapa poin yang dapat dijadikan fokus dalam penelitian 

tersebut: 

1. Untuk mengetahui Strategi Pengelolaan apa yang dapat diterapkan untuk 

mengoptimalkan pengelolaan BUMDes dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan di Desa Mamar, Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara. 

2. Untuk mengetahui Apa saja tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam 

pengelolaan BUMDes di Desa Mamar, Kecamatan Amuntai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah terkait strategi pemasaran BUMDes 

Sumber Hasil untuk meningkatkan penjualan dan pemberdayaan ekonomi 

desa: 
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1. Strategi Pengelolaan apa yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan 

pengelolaan BUMDes dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan di Desa Mamar Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara?  

2. Apa saja tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan 

BUMDes di Desa Mamar Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara?  

Rumusan masalah ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai strategi pemasaran dan dampaknya 

terhadap ekonomi desa. 

1.5 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan dari penelitian 

1. Untuk mengetahui Apa saja tantangan dan hambatan yang dihadapi 

dalam pengelolaan BUMDes di Desa Mamar, Kecamatan Amuntai 

Selatan, Kabupaten Hulu Sungai. 

2. Untuk mengetahui Strategi Pengelolaan apa yang dapat diterapkan 

untuk mengoptimalkan pengelolaan BUMDes dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan di Desa Mamar, Kecamatan Amuntai 

Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

1.5.2 Manfaat dari Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

sumber informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan 
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yang terjadi, serta dapat berguna sebagai pemikiran bagi para 

pengelola Bumdes-Bumdes yang ada di Desa. 

2. Secara Peraktis 

a. Bagi diri sendiri   

Untuk menambah wawasan penulis mengenai strategi 

pengelolaan Bumdes Desa Mamar Kecamatan Amuntai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara.         

b. Bagi Bumdes  

Sebagai bahan masukan bagi Pengelola Bumdes Sumber Hasil 

Desa Mamar Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara mengenai Strategi Pengelolaan Bumdes. 

c. Bagi Akademik : Meningkatkan kredibilitas dan reputasi 

Akademisi di kuminitas ilmiah melalui publikasi dan presentasi 

hasil penelitian. 

Dengan tujuan dan manfaat ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi positif bagi Akademisi 

secara menyeluruh. 

 

 

 

 

 


